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Abstract   

In the digital era, smartphone usage among students is increasing, with consumer preference shifting from 

affordable smartphones to high-end models like the iPhone. This study aims to analyze the influence of lifestyle, 

brand image, and financial behavior on the decision to purchase an iPhone among students. The problem addressed 

is the consumptive financial behavior of students, who tend to spend money on premium products despite 

economic constraints. The sample consists of 202 students from Universitas Klabat who have been using an iPhone 

for at least six months. The methodology used is quantitative research with a descriptive correlational technique. 

Data were collected through online questionnaires and analyzed using SPSS and SmartPLS. This study provides 

insights into the factors influencing smartphone purchase decisions among students, which marketers can use to 

design more effective marketing strategies. 

Keywords brand image, lifestyle, financial behavior, consumption value. 

1. Pendahuluan 

Dalam era digital saat ini, penggunaan smartphone telah menjadi kebutuhan mendasar bagi 

berbagai kalangan masyarakat. Penggunaannya bukan hanya untuk komunikasi saja, tetapi juga 

sebagai sarana edukasi dan hiburan terutama di kalangan generasi muda. Data dari Badan Pusat 

Statistik (2024) menunjukan bahwa persentasi pengguna ponsel di Indonesia, paling besar 

adalah masyarakat usia sekolah yang berada di rentang umur 15-24 tahun dengan persentasi 

92.14%. Namun dalam beberapa tahun terakhir, pasar smartphone di Indonesia mengalami 

dinamika terutama pada segmen entry-level dan mid-range. Data yang diterbitkan oleh 

International Data Corporation (IDC) menunjukan bahwa pada kuartal terakhir tahun 2023 

permintaan pasar smartphone Indonesia turun 1.2% dibanding tahun sebelumnya. Secara 

spesifik adanya penurunan permintaan pada mid-range segment sebesar 14.9% dan lower-end 

segment tetap stabil dengan penurunan kecil sebesar 0,3%. Namun untuk higher-priced 

segment menunjukan peningkatan permintaan sebesar 78%, terutama dipimpin oleh merek 

besar seperti Apple dan Samsung (Aurelia dkk., 2024). Perubahan ini mencerminkan 

pergeseran preferensi konsumen dari smartphone dengan harga terjangkau ke smartphone kelas 

atas. 

Meskipun termasuk dalam kelompok segmen terbesar sebagai pengguna ponsel di Indonesia, 

mahasiswa sering dihadapkan pada keputusan yang harus diambil dalam pemilihan merek. 

Berdasarkan data Statista (2023), pangsa pasar Apple di pasar smartphone Indonesia meningkat 
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secara konsisten sejak tahun 2015, dan pada Oktober 2023 Apple memiliki pangsa pasar hampir 

12%. Peningkatan ini lebih dari dua poin persentasi dibandingkan tahun sebelumnya. Mengacu 

pada data yang ada bisa dilihat bahwa masih banyak masyarakat yang memutuskan membeli 

iPhone walaupun harga produk relatif tinggi, diantaranya kelompok mahasiswa.   Fenomena ini 

menarik untuk diteliti lebih lanjut mengingat bahwa mahasiswa sering menghadapi masalah 

keuangan yang kompleks karena ketergantungan finansial pada orang tua (Suryanto, 2017). 

Sikap dalam pengelolaan keuangan mahasiswa bergantung pada pola perilaku keuangan 

masing-masing individu. Menurut Suryanto (2017), ada kelompok mahasiswa yang cenderung 

membelanjakan semua uang yang dikirim orang tua mereka, bahkan tidak sedikit yang 

kehabisan uang sebelum waktunya dan meminta kiriman uang tambahan. Namun, ada juga 

kelompok mahasiswa yang mampu mengelola uang dengan baik, menyisihkan sebagian untuk 

tabungan atau investasi. Perbedaan literasi keuangan ini dapat mempengaruhi cara individu 

mengelola keuangan, termasuk pengambilan keputusan pembelian (Yushita, 2017). 

Lingkungan pergaulan menjadi tempat bagi mahasiswa untuk mencari informasi dan 

mengeksplorasi diri, menetapkan peran dalam masyarakat, dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosial (Hurlock, 1997). Mahasiswa cenderung membentuk identitas diri dan 

beradaptasi melalui interaksi sosial, sehingga memberikan pengaruh pada keputusan pembelian 

(Khotimah & Wahyuningsih, 2020). Menurut Solomon (2020), gaya hidup yang mencakup 

aktivitas, minat, opini, serta demografi memiliki pengaruh signifikan terhadap proses 

pengambilan keputusan pembelian konsumen. Gaya hidup modern yang semakin menekankan 

pada penampilan juga turut mempengaruhi perilaku konsumen dalam membuat keputusan 

pembelian, dimana aspek penampilan dan identitas sosial menjadi faktor yang semakin penting 

(Fitri & Basri, 2021). Ponsel misalnya, telah berkembang menjadi symbol status sosial yang 

telah melampaui nilai fungsionalnya, sehingga mendorong konsumen untuk meningkatkan citra 

sosial (Agustin, 2012). 

Dalam usaha meningkatkan status sosial, pemilihan terhadap citra merek yang terkenal 

memiliki peran penting (Hellier et al., 2003). Salah satu faktor yang menyebabkan mahasiswa 

memilih smartphone dengan citra merek yang terkenal adalah persepsi bahwa merek produk 

memiliki kualitas yang baik, inovatif, dan dapat diandalkan. Dengan menggunakan merek 

terkenal membuat pengguna merasa percaya diri dan bangga (Soegoto, 2019). Persepsi 

konsumen terhadap citra merek yang dapat dipercaya akan memberikan rasa aman dalam 

menggunakan produk tersebut (Pradana dkk., 2017). Penggunaan iPhone telah melampaui 

kebutuhan fungsional dan menjadi representasi identitas diri bagi sebagian individu (Mulyati 

& Hariyanto, 2021). Secara khusus, iPhone telah dipandang sebagai symbol kemewahan dan 

eksklusivitas, bahkan melebihi citra merek Samsung (Anggraini, 2018). Melihat fenomena 

yang muncul, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam apakah gaya hidup, citra merek, 

dan pola perilaku keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian 

smartphone iphone. 

2. Tinjauan Literatur 

Teori Consumption Value. Teori consumption value, yang pertama kali dikemukakan oleh 
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(Sheth dkk., 1991) memberikan pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan konsumen dalam membeli atau tidak membeli suatu produk serta penggunaan 

produk tersebut. Teori ini mengidentifikasi lima nilai konsumsi, yakni functional value, social 

value, conditional value, emotional value, dan epistemic value. Functional value, adalah ketika 

konsumen memutuskan membeli suatu produk atau jasa yang dapat memenuhi kebutuhan 

fungsional seperti kualitas, keandalan, dan kinerja. Sementara itu, social value memengaruhi 

perilaku konsumen melakukan keputusan pembelian berdasarkan nilai sosial yang terkait 

dengan produk. Pembelian karena nilai sosial sering kali dipicu oleh pengaruh keluarga, teman, 

dan tren di lingkungan sosial (Dewi & Rusdianti, 2017). Konsumen rentan terpengaruh sosial 

melalui pengamatan maupun persepsi terhadap keputusan yang dibuat oleh orang lain. 

Conditional value mempengaruhi keputusan pembelian konsumen berdasarkan situasi atau 

kondisi yang membuat produk atau layanan tertentu lebih bernilai pada saat tertentu. Emotional 

value berkaitan dengan perasaan dan emosi yang dihasilkan dari penggunaan suatu produk. 

Epistemic value merupakan keputusan pembelian yang didorong oleh rasa ingin tahu konsumen 

untuk membeli produk tertentu. 

Gaya Hidup. Gaya hidup adalah pola pikir seseorang yang menggambarkan keseluruhan dirinya 

berdasarkan interaksinya dengan lingkungan di dunia yang tercermin dalam aktivitas, minat, 

dan opini (Kotler dkk., 2022). Mowen dan Minor (2002) menuliskan pengertian gaya hidup 

yang menunjukkan bagaimana individu membelanjakan uangnya, dan bagaimana 

mengalokasikan waktu. Adapun indikator gaya hidup menurut He dkk.,(2010) antara lain yaitu: 

need for uniqueness, price consciousness, self-improvement, need for achievement, esteem 

needs. Gaya hidup memiliki hubungan yang positif signifikan terhadap keputusan pembelian, 

dimana gaya hidup merupakan cerminan yang menampilkan trend gaya sehingga menentukan 

keputusan dalam membeli sebuah produk atau layanan (Exstrada, 2020). 

Citra Merek. Citra merek adalah representasi akan suatu merek yang lahir dari ingatan 

konsumen (Eva & Widya, 2021). Citra merek dapat memudahkan konsumen membedakan 

mutu produk  suatu merek dengan produk merek lainnya. Citra merek juga membentuk persepsi 

tentang kualitas produk yang terbentuk melalui merek tersebut yang nantinya akan 

memengaruhi keputusan pembelian (Aaker, 1991). Citra merek yang positif dapat menciptakan 

kesetiaan konsumen, meningkatkan kepercayaan terhadap nilai dan minat konsumen dalam 

mencari merek (Yunaida, 2017). Adapun indikator citra merek menurut Schiffman dkk., (2008) 

antara lain yaitu: quality, benefit, service, risk, cost, brand image, dan trusted. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ubaidillah & Suyono (2023) menunjukan bahwa semakin positif citra merek 

suatu produk maka semakin tinggi pula kemungkinan konsumen untuk memutuskan membeli 

produk tersebut, begitupun sebaliknya. 

Pola Perilaku Keuangan. Menurut Ricciardi & Simon (2000) pola perilaku keuangan adalah 

keterlibatan perilaku dari individu yang mencakup psikologi sifat, emosi, kesenangan, dan hal 

hal yang melekat pada individu tersebut saat berinteraksi dengan sosial yang dikaitkan dengan 

munculnya keputusan melakukan suatu tindakan berdasarkan kondisi keuangan yang 

dimilikinya. Suryanto (2017) berpandangan bahwa perilaku keuangan adalah cara setiap 

individu dalam memperlakukan, mengelola, dan menggunakan sumber keuangannya. Menurut 
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Marsh (2006) pola perilaku keuangan atau financial behaviour adalah manajemen keuangan 

pribadi tiap individu berdasarkan bagaimana individu berperilaku dengan keuangannya yang 

diukur dengan tindakan individu tersebut. Dengan menetapkan tujuan keuangan jangka pendek 

maupun jangka panjang, individu bisa mendapatkan arah dan tujuan yang jelas dalam hidup, 

sekaligus mengelola arus kas lebih baik dan mengurangi tekanan keuangan. Perencanaan 

keuangan juga meningkatkan pemahaman tentang keuangan yang sangat penting bagi individu 

dalam membuat keputusan keuangan yang tepat (Yeo dkk., 2024). Namun meskipun ada 

hubungan antara literasi keuangan dan perilaku keuangan, peningkatan literasi keuangan tidak 

selalu diikuti oleh peningkatan keuangan yang diharapkan. Ada faktor-faktor lain yang juga 

mempengaruhi perilaku keuangan, seperti lingkungan, kebiasaan, kontrol orang tua, dan faktor 

psikologis (Sadalia, 2012). Gitman dkk,. (2015) menekankan bahwa setiap individu memiliki 

persepsi yang berbeda dalam mengelola keuangan mereka. Literasi keuangan yang berbeda 

juga mempengaruhi cara individu memegang uang dan mengatur keuangan mereka (Yushita, 

2017).  

Keputusan Pembelian. Firmansyah (2023) berpendapat bahwa keputusan pembelian 

merupakan kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan seseorang dalam pemilihan akan satu 

alternatif yang dirasa sesuai dibanding dua atau lebih alternatif lainnya dan dianggap sebagai 

tindakan yang paling tepat dalam membeli dengan terlebih dahulu melalui tahapan proses 

pengambil keputusan. Adapun indikator tahapan keputusan pembelian menurut Armstrong 

dkk., (2023) antara lain yaitu: pengenalan akan kebutuhan, mencari informasi, evaluasi 

alternatif yang tersedia, keputusan pembelian, dan perilaku setelah pembelian. 

Aktifitas, minat dan opini adalah cerminan gaya hidup seseorang dimana dalam memenuhi 

kebutuhan gaya hidupnya, konsumen akan dihadapkan pada aktifitas pengambilan keputusan 

pembelian. Menurut Manalu dkk., (2024) mengikuti perkembangan tren mencerminkan gaya 

hidup seseorang dimana memilih produk dengan merek tertentu dapat memengaruhi pola 

konsumsi individu. Mahasiswa menggunakan produk yang dianggap premium dan mengikuti 

perkembangan teknologi terbaru merupakan upaya untuk menyesuaikan diri dengan tren sosial 

dan lingkungan. Menurut Fitria (2022), dalam membuat keputusan pembelian konsumen 

dipengaruhi oleh berbagai motif dan rangsangan tertentu. Semakin kuat motif dan rangsangan 

yang diterima semakin besar kemungkinan konsumen untuk memutuskan membeli produk 

tertentu. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi keputusan konsumen adalah citra merek. 

Semakin tinggi citra merek dan gaya hidup maka semakin besar pula jumlah konsumen yang 

memilih membeli smartphone iPhone. Mahasiswa merupakah salah satu segmen konsumen 

terbesar pengguna iPhone yang sering menghadapi masalah keuangan yang kompleks karena 

kurangnya pemahaman tentang keuangan. Menurut Yahaya dkk., (2019) dengan pengetahuan 

dan perilaku keuangan yang baik, mahasiswa bisa membuat keputusan pembelian yang lebih 

bijaksana. Oleh karena itu diperkenalkan hipotesa sebagai berikut: 

H1: Gaya hidup memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

smartphone iPhone. 

H2: Citra merek memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
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smartphone iPhone. 

H3: Pola perilaku keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian smartphone iPhone. 

H4: Gaya hidup, citra merek, pola perilaku keuangan secara bersamaan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone iPhone. 

Hubungan antara variabel penelitian serta hipotesis yang akan diuji diringkaskan pada gambar 

1 dibawah ini: 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

3. Metode Penelitian 

Sampel dan Teknik Sampel. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif korelasi untuk melihat pengaruh antara variabel bebas (X1) gaya hidup, (X2) citra 

merek, dan (X3) pola perilaku keuangan terhadap variabel terikat (Y) keputusan pembelian. 

Sampel penelitian ini sebanyak 202 responden mahasiswa Universitas Klabat yang 

menggunakan smartphone Apple iPhone minimal 6 bulan pemakaian. Sampel didapatkan 

menggunakan nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Alasan pemilihan 

sampel ini karena berdasarkan data bahwa kelompok mahasiswa merupakan pengguna telepon 

genggam dengan persentasi terbesar dan kemampuan literasi keuangan yang kurang.  

Instrumen Penelitian. Instrument pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner yang 

terdiri dari dua bagian. Bagian pertama terkait informasi karakteristik demografi responden dan 

beberapa petunjuk pengisian kuesioner. Bagian kedua mencantumkan variabel-variabel 

pengukuran dengan pernyataan menggunakan skala Likert 7 poin mulai dari sangat tidak setuju 

(1) hingga sangat setuju (5). Butir-butir pengukuran untuk setiap variabel diadopsi dari 

penelitian-penelitian terdahulu dan dimodifikasi sesuai dengan konteks penelitian. Untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas kuesioner, dilakukan pilot study sebelum kuesioner 

disebarkan.   

Data dan Prosedur Pengumpulan Data. Teknik pengumpulan dilakukan secara online dengan 

cara menyebarkan kuesioner dalam bentuk link Google Form melalui platform media daring 

seperti aplikasi Whatsapp, Instagram, dan Google Classroom. Data dari kuesioner kemudian 



Seminar Nasional 
FMI 2024 Manado 
Prosiding 

  

 
 
 
 
 
e-ISSN: 3026-4499 
Vol. 2 
5-7 November 2024 

727 

Published by:  

akan diolah menggunakan program SPSS 26. 

Analisis Data. Analisis data diolah dengan menggunakan aplikasi statistik SPSS dan SmartPLS. 

Untuk mengekstraksi data demografis dan statistik deskriptif menggunakan SPSS, sedangkan 

untuk melakukan analisis hubungan variable yang diteliti menggunakan Structural Equation 

Modelling (SEM). SEM dipilih karena kemampuannya untuk menangani hubungan yang 

kompleks di antara beberapa variabel sekaligus (Putlely dkk., 2021) dan  mampu  menghasilkan 

analisis data yang valid, relevan dan bermakna (Hair Jr dkk., 2017). 
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